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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan oleh Hamdan Habib d#ai (084211015)
dengan juduFURGENSI KONSEP DISTANSI MENURUT PAUL RICOEUR
BAGI METODE KONTEMPORER TAFSIR AL-QUR’ANSuatu penelitian
mengenai temuan “distansi” setelah proses penyeldmalalam hermeneutika
Paul Ricoeur. Permasalahan dalam penelitian inlahdapa urgensi konsep
distansi bagi metode kontemporer tafsir Al-Qur'an?

Untuk memperoleh data terkait dengan penelitiaguiakan teknik-
teknik pengumpulan data kualitatif yang meliputkri&k dokumentasi. Hasil
perolehan data kemudian dianalisis dengan landiz$anik deskriptif kualitatif
di mana hasil analisa akan dipaparkan secara memyelsebagai satu
kesatuan dan tidak dipisah-pisahkan.

Dalam kajian tafsir tahap persiapan sebelum tinp@kafsiran adalah
penting. Sebagai tindakan subjektifitas, upayalildakukan untuk menghindari
kekeliruan dan kesamaran pada tahap penafsiran. gabenmaksud
mendapatkan urgensi bagi khazanah metodologi tésitemporer. Pelacakan
distansi dalam metode tafsir mengarahkan pada wsehagai berikit:

1. Pengambilan-jarak dari pengarang, yang dimakigujan tujuan teks dapat
dibaca (ditafsirkan) secara luas, sesuai dengarmnujafsir kontekstual, di
mana sebagian pemikir tafsir kontemporer merekatasikan agar Al-
Qur’an dapat ditafsirkan secara temporal.

2. Pengambilan-jarak dunia dari karya tertentui-lagi sesuai dengan tujuan
tafsir kontekstual yang melihat sisi penurunan AIF@n, memberikan
kesempatan bagi setiap penafsir untuk dapat mekafsidengan melalui
tanda-tanda yang muncul pada historis penurunam ygag nampak pada
ayat-ayat Al-Qur'an itu sendiri. Term ini mengarijan mufassir untuk
mengetahui aspek turunnya Al-Qur’'an, kemudian ditkdn dengan sesuatu
yang kontekstual.

3. Pengambilan-jarak dalam dunia teks, menuntutkumenafsirkan secara
objektif dan mampu untuk memilih mana yang lebihkb&afsirannya
dengan yang bukan.

4. Pengambilan-jarak dari dirinya sendiri, merupakapek yang fundamental
sebagai seorang mufassir, adalah orang yang marmepghindari kehendak
nafsunya. Syarat ini sangat sesuai dengan syargf §gah di mufakatkan
sebagian banyak ulama’ tafsir, yakni menghindawdaafsu.

Sebagai hasil penelitian ini didapat kesimpulanupar sintesis yang
memberikan statement bahwa urgensi distansi yargwdrkan Ricoeur
mengarah kepada tafsir kontekstual. Maka teoritémgolong pada metode
tafsir kontemporer.

Selain itu, urgensi yang didapat adalah, ketika penmincangkan
kapasitas seorang mufassir. Jika seorang awam lyandak menafsirkan Al-
Quran, tidak mampu menguasai distansi dalam daingendiri, maka
hendaknya mengikutiitpa’) kepada mufassir ataupun tokoh yang lebih
berkompeten dalam bidang tafsir Al-Qur'an.
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